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ABSTRAK 

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi dalam konsep 

pembangunan yang berpusat pada masyarakat sebagai subyek 

pembangunan. Apabila melihat kondisi saat ini masyarakat desa telah 

terperangkap oleh kemiskinan dan keterbelakangan. Sehingga perlu 

ada peningkatan harkat serta martabat agar masyarakat desa bisa 

berdaya guna dan mandiri. Adapun upaya yang ditempuh dalam 

melakukan pemberdayaan adalah dengan memberikan dukungan dan 

motivasi berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan, bimbingan 

dan keterampilan bagi masyarakat untuk meningkatkan kapasitas 

mereka, meningkatkan  kesadaran potensi yang dimilikinya kemudian 

berupaya untuk mengembangkan potensi tersebut. Upaya yang 

dilakukan forum komunikasi doa bangsa dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui rumah produksi tempe asli HB Bandar Jaya 

adalah dengan memberikan pelatihan keterampilan membuat tempe 

sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat. Hal ini didasari oleh masih kurangnya 

pemahaman masyarakat untuk bisa mengembangkan potensi yang 

mereka miliki.Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu proses 

pemberdayaan masyarakat melalui keterampilan membuat tempe 

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat di Kelurahan Bandar Jaya 

Barat. Dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui proses 

pemberdayaan masyarakat melalui rumah produksi tempe asli HB di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat 

Dalam penelitian ini peneliti peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan jenis penelitian field research dan pendekatan 

kualitatif dan pendekatan kualitatif serta sifat penelitian deskriptif. 

Adapun tekhnik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melalui 

tekhnik wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

menggunakan tekhnik purposive sampling  yaitu pengambilan sampel 

berdasrkan dengan pertimbangan subjektif peneliti, dasar 

pertimbangan ditentukan peneliti berdasarkan kriteria yang harus 

dipenihi sebagau sampel. Berdasarkan kriteria yang penulis maka 

sampel yang diambil berjumlah 6 orang.  

Pemberdayaan di lakukan melalui 3 konsep tahapan yaitu 

penyadaran, pengkapasitasan, dan pendayaan. Hasil yang telah dicapai 

dari kegiatan pemberdayaan masyarakat di kelurahan Bandar Jaya 

Barat ini berdampak positif pada masyarakat. Perubahan sebelum dan 

sesudah dilakukan pemberdayaan tentu mengalami perubahan yang 

sangat signifikan sesuai dengan uraian yang telah penulis jelaskan 
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dalam analisis penelitian. Adanya kegiatan pemberdayaan 

memberikan peningkatan kapasitas dan kesejahteraan masyarakat 

yang tadinya masyarakat tidak memiliki pekerjaan tetap dan tidak 

memiliki kegiatan produktif setelah adanya pemberdayaan ini 

masyarakat menjadi lebih mandiri hal ini dibuktikan dengan adanya 

peserta pelatihan yang berhasil membuka usaha sendiri. 

 

Kata Kunci : Pemberdayaan Masyarakat, Rumah Produksi 

Tempe Asli HB 
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MOTTO 

 

 ۗ ِ للَّه
 
فَظُونهَُۥ مِنْ أَمْرِ أ نۢ بيَِْْ يدََيهِْ وَمِنْ خَلْفِهِۦ يََْ تٌ مِّ بَ َٰ ۥ مُعَقِّ ُ مَا لََُ َ لََ يغُيَِّّ للَّه

 
نه أ

ِ
إ

ۥ ۚ وَمَا لهَمُ ُ بِقَوْمٍ سُوٓءًإ فلَََ مَرَده لََُ للَّه
 
ذَإٓ أَرَإدَ أ

ِ
وإ۟ مَا بِأنَفُسِهمِْۗ  وَإ ُ ٰ يغُيَِّّ ن  بِقَوْمٍ حَتَّه مِّ

 دُونِهِۦ مِن وَإلٍ 

 “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya 

secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya  

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah  

keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang  

ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya,  

dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka  

selain Dia.” 

(QS. Ar-Rad: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menjelaskan secara keseluruhan isi 

penelitian ini, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan 

maksud dari judul penelitian yang ditulis. Adapun judul 

proposal skripsi ini ialah “Upaya Forum Komunikasi Doa 

Bangsa Dalam Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Rumah Produksi Tempe Asli HB Di Kelurahan Bandar 

Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah”. Untuk menghindari kesalahpahaman 

dalam memahami judul skripsi ini maka penulis akan 

menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari judul skripsi 

ini, yakni sebagai berikut: 

Upaya diartikan sebagai  usaha kegiatan yang 

mengarahkan tenaga,pikiran untuk mencapai tujuan. Upaya 

juga berarti usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 

memecahkan persoalan mencari jalan keluar.Upaya juga dapat 

diartikan sebagai usaha untuk mencapai tujuan tertentu dalam 

berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan, kesehatan, 

lingkungan, dan lain sebagainya. Dalam konteks 

pemerintahan, upaya juga dapat merujuk pada kebijakan atau 

program yang dilakukan oleh pemerintah untuk mencapai 

tujuan tertentu, seperti program pemberdayaan ekonomi, 

program pengembangan infrastruktur, atau program 

perlindungan lingkungan. Dalam pengertian yang lebih 

umum, upaya juga dapat merujuk pada kerja keras dan usaha 

yang dilakukan seseorang dalam mencapai tujuan atau impian 

tertentu. Upaya ini dapat melibatkan berbagai bentuk usaha, 

seperti belajar dengan tekun, berlatih secara teratur, atau 
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bekerja dengan tekun untuk mencapai kesuksesan dalam karir 

atau kehidupan pribadi.
1
 

Menurut Poerwadarminta upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtiar. Upaya juga 

merupakan segala sesuatu yang bersifat mengusahakan 

berbagai hal agar dapat berguna dan berhasil yang sesuai 

dengan maksud, tujuan, fungsi dan manfaat dari suatu hal 

tersebut dilaksankan.Dari pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya upaya adalah suatu usaha dalam mengatasi 

permasalahan untuk mencapai suatu tujuan.
2
 Upaya 

pemberdayaan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah suatu usaha yg dilakukan oleh forum komunikasi 

doa bangsa dalam pemberdayaan masyarakat melalui rumah 

produksi tempe asli HB untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki masyarakat serta menjadikan masyarakat menjadi 

masyarakat yang mandiri dan berdaya. 

Dalam  upaya  memberdayakan masyarakat   tersebut   

dapat   dilihat dari tiga sisi, yaitu :Pertama, menciptakan 

suasana atau iklim yang    memungkinkan potensi masyarakat   

berkembang (enabling).    Disini     titik     tolaknya adalah   

pengenalan   bahwa   setiap manusia,  setiap masyarakat, 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan.Artinya,   tidak   

ada masyarakat  yang  sama  sekali  tanpa daya,   karena   jika   

demikian   akan sudah punah. Pemberdayaan adalah upaya 

untuk membangun daya itu, dengan mendorong, 

memotivasikan, dan membangkitka kesadaran akan potensi 

yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 

Kedua,   memperkuat potensi atau daya yang dimiliki 

masyarakat (empowering).    Dalam rangka ini diperlukan 

langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya menciptakan 

iklim dan  suasana. Perkuatan    ini    meliputi    langkah 

langkah    nyata,    dan    menyangkut penyediaan berbagai 

                                                             
1 Dwi Iriani Margayaningsih, “Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Upaya 

Penanggulangan Kemiskinan,” Jurnal Unita 12, no. 2 (2020): 163-164 
2 Poerwadarminta, "Kamus Umum Bahasa Indonesia” , (Balai Pustaka: 

Jakarta, 2014), 271. 
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masukan (input),  serta  pembukaan  akses  ke dalam berbagai 

peluang (opportunities)  yang  akan  membuat masyarakat 

menjadi berdaya. Ketiga, memberdayakan mengandung   pula   

arti   melindungi.Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah 

yang lemah menjadi bertambah    lemah,    oleh    karena 

kekurang berdayaan dalam menghadapi yang kuat. Oleh 

karena itu,   perlindungan   dan   pemihakan kepada  yang  

lemah  amat  mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan 

masyarakat.Melindungi  tidak  berarti  mengisolasi atau  

menutupi  dari  interaksi,  karena hal   itu   justru   akan   

mengerdilkan yang  kecil  dan  melunglaikan  yang lemah.    

Melindungi    harus    dilihat sebagai    upaya    untuk    

mencegah terjadinya   persaiangan   yang   tidak seimbang,   

serta   eksploitasi   yang kuat atas yang lemah.Pemberdayaan   

masyarakat   bukan membuat masyarakat menjadi makin 

tergantung  pada  berbagai  program pemberian (charity).
3
 

Forum komunikasi doa bangsa merupakan salah satu 

bentuk lembaga sosial yang berpusat di Sukabumi, Jawa 

Barat. Forum komunikasi doa bangsa bergerak dibidang 

ekonomi dan pendidikan. Forum komunikasi doa bangsa 

memutarkan kegiatan ekonomi untuk membangun pendidikan. 

Dibidang Ekonomi dibangun unit-unit usaha forum 

komunikasi doa bangsa dalam skala usaha mikro, kecil, 

menengah dan besar, berupa usaha perorangan maupun 

korporasi yang dikelola secara profesional. Forum komunikasi 

doa bangsa yang membiayai, membina dan melakukan 

monitoring atas unit-unit usaha yang didirikan. Dalam 

penelitian ini forum komunikasi doa bangsa melakukan 

pemberdayaan masyarakat melalui rumah produksi tempe asli 

HB Bandar Jaya dengan memberikan pelatihan keterampilan 

membuat tempe. 

Menurut Subejo dan Supriyanto dalam Mardikanto 

pemberdayaan masyarakat adalah upaya yang disengaja untuk 

memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan, 

                                                             
3 Sri Dayati, “Upaya Pemberdayaan Masyarakat Dalam Rangka 

Meningkatkan Kesejahteraan,” Jurnal Analisis 6, no. 1 (2018): 187 
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memutuskan dan mengelola sumberdaya lokal yang dimiliki 

melalui colective action dan networking sehingga pada 

akhirnya mereka memiliki kemampuan dan kemandirian 

secara, ekonomi, ekologi, dan sosial. Dalam pengertian yang 

lebih luas pemberdayaan masyarakat merupakan proses untuk 

memfasilitasi dan mendorong masyarakat agar mampu 

menempatkan diri secara proporsional dan menjadi pelaku 

utama dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya untuk 

mencapai suatu keberlanjutan dalam jangka 

panjang.Masyarakat memiliki banyak potensi baik dilihat dari 

sumber daya yang ada maupun sumber daya sosial budaya. 

Masyarakat memiliki kekuatan yang bila di gapai dan di 

salurkan akan berubah menjadi energi besar untuk mengatasi 

masalah mereka. Cara menggali dan mendayagunakan sumber 

daya yang ada di masyarakat menjadi inti pemberdayaan 

masyarakat. Dalam pemberdayaan masyarakat faktor 

terpenting adalah bagaimana mendukung masyarakat pada 

posisi pelaku (subyek) pembangunan yang aktif bukan hanya 

penerima yang pasif. Konsep gerakan pemberdayaan 

masyarakat mengutamakan inisiatif dan kreasi masyarakat 

dengan strategi pokok memberi kekuatan pada masyarakat.
4
 

Menurut Sunyoto Usman yang dikutip oleh Rima 

Fitrianesti, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses 

dalam bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut 

dengan community sel-reliance atau kemandirian. Dalam 

proses ini masyarakat didampingi untuk membuat analisis 

masalah yang dihadapi, dibantu untuk menemukan alternatif 

solusi masalah tersebut, serta diperlihatkan strategi 

memanfaatkan berbagai resources yang dimiliki dan dikuasai. 

Masyarakat yang lebih memahami kebutuhan dan 

permasalahan yang harus di berdayakan agar mereka lebih 

mampu mengenali kebutuhannya, mereka juga dilatih untuk 

dapat merumuskan rencananya serta melaksanakan 

pembangunan secara mandiri. Gerakan pemberdayaan 

                                                             
4 Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato “Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Perspektif Kebijakan Publik”, (Bandung: Alfabeta, 2015), 45. 
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masyarakat berinti “dari, oleh, dan untuk” masyarakat. 

Partisipasi masyarakat dalam melaksanakan gerakan 

pembangunan harus didorong dan di tumbuhkembangkan 

secara bertahap dan berkelanjutan. Jiwa partisipasi masyarakat 

adalah semangat solidaritas sosial, yaitu hubungan sosial dan 

cita-cita bersama.
5
 Pemberdayaan masyarakat yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah suatu upaya yang dilakukan untuk 

memampukan serta menciptakan masyarakat yang mandiri 

dengan peran aktif dari masyarakat agar mampu 

meningkatkan kesejahteraannya. 

Berdasarkan uraian diatas maka judul skripsi ini 

adalah studi tentang upaya yang dilakukan oleh forum 

komunikasi doa bangsa untuk mengoptimalkan rumah 

produksi tempe asli HB dalam peningkatan kemampuan dan 

keterampilan masyarakat melalui pengutan kapasitas, 

pendampingan, dan memberikan keterampilan dalam kegiatan 

usaha ekonomi mulai dari keterampilan pembuatan tempe, 

dan cara memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan 

sebagai salah satu kiat keberhasilan usaha. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Permasalahan sosial-ekonomi menjadi hal yang 

umum terjadi di banyak negara berkembang, seperti 

Indonesia. Dari banyaknya permasalahan tersebut, kemiskinan 

masih menjadi masalah utama yang sulit untuk diatasi 

mengingat isu ini merupakan permasalahan sosial jangka 

panjang yang memerlukan intervensi secara komprehensif 

dari berbagai aspek kehidupan yang ada. Kemiskinan sendiri 

merupakan suatu kondisi yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dasar yang diperlukan oleh seseorang sehingga 

dapat dikatakan bahwa tidak berhasil mendapatkan sumber 

daya yang ada. Kemiskinan menjadi salah satu indikator 

dalam melihat kesuksesan pembangunan ekonomi suatu 

                                                             
5 Rima Fitrianesti, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan 

Menyulam Pada Ibu-Ibu Di Desa Pabuaran Kecamatan Sukamakmur Kabupaten 

Bogor,” Jurnal Sarwahita 11, no. 2 (2014): 82. 
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daerah yang dapat dilihat pada penurunan angka kemiskinan 

setiap tahunnya. Dampak buruk yang ditimbulkan daripada 

masalah kemiskinan yaitu seperti masalah sosial-ekonomi 

masyarakat di suatu daerah yang diwujudkan dengan 

terjadinya penurunan tingkat kesejahteraan, ketidakstabilan 

sosial, hingga tindakan kriminalitas.
6
 

Masalah kemiskinan merupakan masalah sosial yang 

senantiasa relevan untuk dikaji terus menerus. Hal ini bukan 

saja karena kemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir 

di tengah-tengah kita, namun gejala nya semakin meningkat 

seiring dengan krisis multidimensional yang masih dialami 

oleh bangsa Indonesia. Kondisi ini merupakan sebuah 

persoalan yang mengandung banyak dimensi yang menuntut 

pecahnya berbagai pendekatan. Karena itu, setiap upaya 

mengurangi tingkat kemiskinan masyarakat tidak dapat 

dilepaskan dari upaya menanggulangi masalah kemiskinan itu 

sendiri. Tetapi yang menjadi fokus adalah konsep kemiskinan 

bukan dalam pengertian sempit bahwa problem kemiskinan 

semata-mata terjadi karena faktor ekonomi melainkan dimensi 

sosial, budaya juga politik sebagai sumber kemiskinan. 

Kemiskinan telah memberikan dampak kepada individu, 

masyarakat dan keluarga. Kemiskinan yang melekat pada 

individu atau perorangan bukan berarti semata-mata menjadi 

tanggung jawab individu, melainkan harus menjadi perhatian 

seluruh komponen bangsa atau stakeholder untuk mengatasi 

persoalan besar ini. 
7
 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2021.Persentase penduduk miskin perkotaan pada Maret 

2021 sebesar7,89 persen, turun menjadi 7,60 persen pada 

September 2021.Sementara persentase penduduk miskin 

perdesaan pada Maret 2021 sebesar 13,10 persen,turun 

                                                             
6 Fatekhatul Hasni Nur Fadila et al., “Analisis Data Panel Dalam 

Memprediksi Faktor Determinan Kemiskinan Di Provinsi Kalimantan Selatan,” JIEP: 

Jurnal Ilmu Ekonomi dan Pembangunan 6, no. 1 (2023): 303–304. 
7 Moh Armoyu, “Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Upaya Pengentasan 

Kemiskinan,” Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan 11, no. 2 (2013): 

56. 
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menjadi 12,53 persen pada September2021 (Badan Pusat 

Statistik,2021).Tampak bahwa persentase kemiskinan 

perdesaan masih lebih besar dari perkotaan.Tingkat 

kemiskinan di desa bisa di pengaruhi oleh kurangnya 

lapangan pekerjaan,daerah yang masih terisolasi,dan 

minimnya informasi dan rendahnya tingkat pendidikan serta 

pengetahuan masyarakat desa.
8
 

Strategi yang tepat untuk mengatasi kemiskinan 

sangat dibutuhkan agar dapat memperbaiki kualitas hidup 

masyarakat, salah satunya yaitu dengan pemberdayaan 

masyarakat. Upaya Pemerintah Indonesia dalam 

memberdayakan masyarakatnya melalui program PNPM 

(Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat) yang dikelola 

oleh berbagai lembaga atau kementrian. Tujuan PNPM 

mandiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

kesempatan kerja masyarakat miskin secara mandiri dengan 

meningkatkan partisipasi dan kapasitas masyarakat.
9
 

Pemberdayaan masyarakat merupakan strategi dalam 

konsep pembangunan yang berpusat pada masyarakat sebagai 

subyek pembangunan. Apabila melihat kondisi saat ini 

masyarakat desa telah terperangkap oleh kemiskinan dan 

keterbelakangan. Sehingga perlu ada peningkatan harkat serta 

martabat agar masyarakat desa bisa berdaya guna dan mandiri. 

Adapun upaya yang ditempuh dalam melakukan 

pemberdayaan adalah dengan memberikan dukungan dan 

motivasi berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan, 

bimbingan dan keterampilan bagi masyarakat untuk 

meningkatkan kapasitas mereka, meningkatkan  kesadaran 

potensi yang dimilikinya kemudian berupaya untuk 

mengembangkan potensi tersebut. Tujan utamanya adalah 

                                                             
8 Syamsul Bahri and Daeng Parani, “Pembentukan Rumah Produksi Sebagai 

Wadah Pemberdayaan Petani Nanas Di Desa Doda Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah,” 

Jurnal Pengabdian Ahmad Yani 3, no. 1 (2023): 19. 
9 Yonandika Rizky Nandya Bayualdi, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui 

Program Kampung Unggulan Di Kota Surabaya (Studi Kasus Kampung Tempe Di 
Kelurahan Tenggilis Mejoyo, Kecamatan Tenggilis Mejoyo, Kota Surabaya),” 

Publika 5, no. 2 (2017): 2. 
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membimbing atau melatih masyarakat dalam menjalankan 

tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat juga 

memiliki hambatan seperti kurang tepatnya perencanaan, 

adanya konflik, kendala-kendala finansial dan kurangnya 

hubungan sosial.
10

 

Lampung  Tengah merupakan salah satu  kabupaten  

yang  memiliki jumlah  produsen  tempe  terbanyak  yaitu  

667  orang. Kecamatan Terbanggi Besar menjadi  salah  satu  

kecamatan sentra  tempe   khususnya di Kelurahan Bandar 

Jaya Barat. Para  produsen  tempe  memanfaatkan kedelai  

impor  yang  ada  di  sekitar  lokasi usaha untuk  kegiatan 

pengolahan kedelai menjadi  tempe.  Hal  tersebut  

dikarenakan produksi  kedelai  lokal  tidak  mampu 

mencukupi  kebutuhan  para  produsen, serta  kualitas  kedelai  

impor  lebih  bagus dibandingkan kedelai lokal. 
11

 

Kelurahan Bandar Jaya memiliki banyak potensi yang 

belum di optimalkan. Banyak masyarakat desa yang  belum 

memiliki kegiatan produktif terutama ibu-ibu rumah tangga 

yang hanya hanya mengurus rumah,anak dan suami saja. 

Masalah yang dihadapi adalah kekurangtahuan masyarakat 

usia produktif tentang bagaimana cara menggali ide usaha 

yang inovatif dan mengelola usaha secara baik. Apabila 

mereka membuka usaha maka usaha tadi kebanyakan 

hanyalah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari saja. 

Oleh karena itu forum komunikasi doa bangsa membuat 

program pelatihan keterampilan membuat tempe melalui 

rumah produksi tempe asli HB di Kelurahan Bandar Jaya 

Barat, mulai dari proses pembuatan tempe, pengemasan, 

pemasaran, dan cara memberikan pelayanan terbaik kepada 

pelanggan. Selain itu masyarakat juga diberi pengetahuan 

tentang kewirausahaan supaya nantinya masyarakat 

diharapkan bisa membuka usaha sendiri dan tidak bergantung 

                                                             
10 Candra Ayu et al., “Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Agroindustri 

Tempe Di Desa Tanak Awu,” Jurnal abdi mas TPB 4, no. 1 (2022): 100. 
11 Riki Muhammad et al., “Analisis Kelayakan Usaha Industri Tempe Di 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah,” Mimbar Agribisnis : 

Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis 9, no. 1 (2023): 1288. 



 9 

pada rumah produksi tempe asli HB. Masyarakat yang 

direkrut adalah masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan, 

dan juga masyarakat yang belum memiliki kegiatan produktif 

seperti ibu-ibu rumah tangga yang hanya mengurus rumah, 

anak, dan suami. 

Rumah produksi tempe asli HB di Desa Bandar Jaya 

Barat merupakan salah satu binaan forum komunikasi doa 

bangsa. Dengan adanya rumah produksi tempe asli HB di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat dapat memberdayakan 

masyarakat karena warga sekitar yang sebelumnya tidak 

memiliki pekerjaan dan tidak memiliki keterampilan membuat 

tempe ikut menjadi pekerja atau pengrajin di rumah produksi 

tempe tersebut. Dengan begitu masyarakat mempunyai 

pekerjaan dan keterampilan membuat tempe mulai dari proses 

pembuatan, pengemasan, dan juga pemasarannya. Menurut 

hasil data yang bersumber dari dokumen pencatatan jumlah 

karyawan yang diambil penulis pada tanggal 21 November 

2023, didapatkan data berupa terdapat 10 karyawan aktif yang 

terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan. Dari 10 karyawan 

yang diberi keterampilan pembuatan tempe  terdapat 2 orang 

yang membuka usaha kecil-kecilan produksi tempe sendiri 

dan olahan tempe.  
12

 

Rumah produksi tempe asli HB di Desa Bandar Jaya 

Barat memliki peran yang sangat besar dalam usaha 

pemerataan kesempatan kerja, kesempatan usaha dan 

peningkatan pendapatan. Dalam perkembangannya rumah 

produksi tempe ini selalu dihadapkan dengan permasalahan 

yang menyangkut bahan baku yaitu kedelai yang masih impor, 

ketersediaan dan kualitas faktor produksi, tingkat keuntungan, 

serta permodalan. 

Berdasarkan survey awal penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam serta memahami tentang bagaimana 

proses pemberdayaan masyarakat melalui rumah produksi 

tempe asli HB di Desa Bandar Jaya Barat dalam 

                                                             
12 Rumah produksi tempe asli HB Bandar Jaya, “Daftar Nama Karyawan”, 

Data dokumen 2023 
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meningkatkan wawasan dan keterampilannya mulai dari 

pembuatan tempe, dan cara memberikan layanan yang terbaik 

kepada pelanggan sebagai salah satu kiat keberhasilan usaha 

mereka. Sehingga dari keterampilan membuat tempe yang 

diberikan oleh rumah produksi tempe asli HB salah satu 

karyawan yang bekerja disana bisa membuka usaha sendiri. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di 

paparkan di atas agar dapat mempermudah penulis dalam 

menganalisis hasil penelitian, maka fokus dan sub fokus pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat 

melalui rumah produksi tempe asli HB di Kelurahan 

Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah 

2. Sub Fokus penelitian ini adalah proses pemberdayaan 

masyarakat melalui rumah produksi tempe asli HB di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung Tengah 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka 

penulis dapat merumuskan masalah yang penulis teliti dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh forum 

komunikasi doa bangsa dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui rumah produksi tempe asli HB dalam di Kelurahan 

Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan 

penelitian yang akan di capai dalam dalam penelitian ini 

adalah: 

Untuk mengetahui proses pemberdayaan melalui 

rumah produksi tempe asli HB di Kelurahan Bandar Jaya 

Barat Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah  

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini, peneliti berharap dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang  rumah produksi tempe asli HB di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi 

Besar Kabupaten Lampung Tengah serta dapat 

menambah wawasan peneliti tentang pembuatan tempe 

asli HB. 

2. Secara praktis, dapat memberikan informasi yang cukup 

akan adanya upaya forum komunikasi doa bangsa dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui rumah produksi tempe 

asli HB di Kelurahan Bandar Jaya Barat Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah dan dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi penulis lain yang 

meneliti tentang permasalahan yang sama dengan judul 

ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung pembahasan dan penelitian yang 

akan dilakukan, sebelumnya penulis telah mempelajari 

beberapa literatur atau karya yang bersinggungan dengan tema 

yang diangkat dalam penelitian ini, penulis telah menemukan 

sejumlah karya ilmiah yang relevan dengan topik penulisan 

karya ilmiah ini sebagai bahan perbandingan ataupun 

referensi, antara lain: 
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1. Alna, Usaha Pembuatan Tempe Dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Di Perusahaan US. Dia Suryana Parepare. 

Penelitian ini berfokus pada upaya Us.Dia Suryana dalam 

memberdayakan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya dan hambatan pengusaha pembuatan 

tempe dalam pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Us.Dia Suryana mempunyai upaya 

dalam pemberdayaan masyarakat di Cempae Soreang 

Parepare. Usaha pembuatan tempe dalam pemberdayaan 

masyarakat dicempae yang dilakukan oleh usaha dagang 

dia suryana yang berlokasi dicempae, salah satu 

pemberdayaanya yaitu merekrut 2 laki-laki dan 4 

perempuan dengan cara memberikan bahan mentah kedelai 

kemudian pengusaha tempe memberikan teori kepada 

pekerjannya dalam bidang pembuatan tempe dilakukan 

secara bertahap mulai dari awal pemula sampai bisa 

menjalankan sendiri dan pengusaha tempe juga lebih 

menenkankan kepada praktek dilapangan agar teori yang 

diberikan bisa teraplikasi langsung dan mengajarkan cara 

mengelola sampai tempe ini bisa dipasarkan dari hasil 

penjualannya, mengajarkan cara mengelola sampai tempe 

ini bisa dipasarkan dari hasil penjualannya, rata-rata dalam 

setiap hari 85ribu dalam sebulan sekian persen sehingga 

dikatakan meningkat karena awalnya tidak memiliki 

pekerjaan maka dengan melalui pengusaha tempe ini, maka 

tingkat ekonomi 6 orang masyarakat dicempae mengalami 

peningkatan.
13

 

2. Jamillah, Proses Pemberdayaan Masyarakat Dalam Usaha 

Pembuatan Tempe Di RT 04 RW 20 Kelurahan Kedaung 

Kecamatan Pamulang Tanggerang Selatan. Penelitian ini 

berfokus pada Proses pemberdayaan yang terjadi pada 

masyarakat tersebut dan apa saja hasil yang diperoleh oleh 

masyarakat setelah mengikuti proses pemberdayaan 

                                                             
13 Alna “Usaha Pembuatan Tempe Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di 

Perusahaan US. Dia Suryana Parepare”, (Skripsi Program Studi Pengembnagan 
Masyarakat Islam Fakultas Ushuludin, Adab, dan Dakwah Institut Agama Islam Negri 

Parepare, 2022), 6. 
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tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

melalui pengamatan langsung, observasi, dan wawancara 

terhadap responden atau informan. Hasil dari penelitian ini 

adalah : bahwa pemilik usaha pembuatan tempe berperan 

penting dalam proses pemberdayaan terhadap para pegawai 

pembuatan tempe. Para pegawai diberikan ilmu dan 

keterampilan dalam pembuatan tempe yang baik dan tahan 

lama. Para pegawai yang tadinya tidak memiliki pekerjaan 

dan penghasilan tetap tidak lagi kebingungan dalam 

pemenuhan kehidupan sehari-hari. Para pegawai 

mendapatkan upah atau pendapatan sehingga tingkat 

perekonomian mereka menjadi bertambah.
14

 

3. Nurul Aisyah, Peran Pengusaha Tempe Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus 

Pengusaha Link Pabean Kecamatan Purwakarta Cilegon 

Bandung. Fokus penelitian ini adalah peran pengusaha 

tempe dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat serta 

hambatan pengusaha tempe dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di desa Link Pabean Kecamatan Purwakarta 

Cilegon Bandung Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

peran pengusaha dalam usaha pembuatan tempe memiliki 

peran yang sangat penting bagi masyarakat ditandai dengan 

terciptanya lapangan pekerjaan yang dapat membantu 

dalam mengurangi tingkat pengangguran dan memenuhi 

kebutuhan perekonomiannya serta meningkatkan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Dengan adanya 

pembuatan tempe ini para pengrajin juga mendapatkan 

keahlian skill proses pembuatan tempe yang di bekali dari 

pengusaha tempe. Hambatan yang di miliki oleh pengusaha 

tempe adalah dengan melambungnya harga kacang 

kedelai.
15

 

                                                             
14 Jamillah “Proses Pemberdayaan Masyarakat Dalam Usaha Pembuatan 

Tempe Di RT 04 RW 20 Kelurahan Kedaung Kecamatan Pamulang Tanggerang 

Selatan”, (Skripsi Program Studi Pengembnagan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

Dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2017), 5-6. 
15 Nurul Aisyah “Peran Pengusaha Tempe Dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat (Studi Kasus Pengusaha Link Pabean Kecamatan Purwakarta Cilegon 
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H. Metode Penelitian 

Untuk mempermudah dalam proses peelitian dan 

memperoleh hasil data dan informasi valid, maka dalam 

tulisan ini akan mengurai metode penelitian yang digunakan: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang 

kenyataan melalui proses berfikir induktif. Dalam 

penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting 

fenomenanya yang diteliti. Peneliti diharapkan selalu 

memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian 

dalam konteks yang diteliti.Dalam penelitian kualitatif 

peneliti melaksanakan kegiatan penelitian secara objektif 

terhadap kenyataan subjektif yang diteliti. Dalam hal ini 

subjektifitas berlaku terhadap kenyataan yang diteliti, 

dalam arti kenyataan tersebut dilihat dari sudut mereka 

yang diteliti.Penelitian kualitatif ini lebih mementingkan 

ketepatan dan kecukupan data. Penekanan dalam kualitatif 

adalah validitas data, yaitu kesesuaian antara apa yang 

dicatat sebagai data dan apa yang sebenarnya terjadi pada 

latar yang diteliti. penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
16

 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu lebih berusaha 

memberikan gambaran dengan cermat atas beberapa fakta 

                                                                                                                                   
Bandung”, (Skripsi Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Bisnis Islam UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Bandung, 2023), 37. 

 
16 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian 

Kualitatif” 21, no. 1 (2021): 35-37 
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yang muncul dan sifat-sifat populasi (Rahmadi). 

Penelitian dekskriptif ini diulas melalui permasalahan 

tertentu sebagai suatu variabel mandiri di dalam suatu 

topik permasalahan tanpa harus menghubungkannya 

dengan variabel lain atau membuat suatu perbandingan 

dengan variabel lainnya, sehingga tujuan penelitiannya 

lebih memberikan suatu gambaran atas sifat-sifat tertentu 

di dalam individu, keadaan, fenomena, gejala, atau 

kelompok tertentu yang dijadikan sebagai topik 

permasalahan untuk menentukan frekuensi suatu gejala 

(Rifa’i Abubakar). Penelitian deskriptif ini lebih bertujuan 

untuk mendeskripsikan atau mengambarkan secara jelas 

dan rinci suatu topik relevan sebagai suatu fenomena yang 

dianggap menarik oleh peneliti.(Ngatno).
17

 Dalam 

penelitian ini penulis akan menyajikan dan 

mendeskripsikan upaya forum komunikasi doa bangsa 

dalam pemberdayaan masyarakat melalui rumah produksi 

tempe asli HB di Desa Bandar Jaya Barat Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 

darimana data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Data primer adalah data yg diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber datanya. Data primer disebut juga data asli 

atau data baru yang memiliki sifat up to date.
18

 Dalam 

hal ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah pengambilan 

sampel yang dilakukan sesuai dengan persyaratan 

sampel yang diperlukan. Partisipan (sampel) dalam 

                                                             
17 Abdullah, Berbagai Metodologi Dalam Penelitian (Samata-Gowa: 

Gunadarma Ilmu, 2018),1-2. 
18 Sandu Siyato dan Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi media, 2008),67. 
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penelitian ini diambil dari jumlah keseluruhan yang 

berjumlah 6 orang. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka penulis menetapkan kriteria yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian yaitu:  

1. Anggota forum komunikasi doa bangsa yang 

bergerak di sektor home industri tempe bernama 

ibu Anis 

2. Pengelola rumah produksi tempe asli HB bernama 

ibu Lia 

3. Karyawan yang sudah bekerja selama lebih dari 1 

tahun bernama ibu Warti, ibu Heni, ibu Supi 

Astuti, dan ibu Asih 

4. Karyawan yang berhasil membuka usaha tempe 

sendiri bernama ibu Supi Astuti dan ibu Heni 

Dari pertimbangan tersebut maka peneliti 

menetapkan yang bisa dijadikan sampel berjumlah 6 

orang yang merupakan pengelola rumah produksi 

tempe asli HB, salah satu anggota forum komunikasi 

doa bangsa yang bergerak di sektor home industri 

tempe beserta 4 karyawan. Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi 

Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah 

ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro 

Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal, dll. 

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari 

buku, jurnal, dan laporan-laporan sebelumnya yang 

berkaitan dengan informasi yang dicari atau sumber 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Salah satu langkah paling penting dalam penelitian 

adalah proses pengumpulan data dan verifikasi data, oleh 
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sebab itu untuk mendapatkan data yang tepat, relevan dan 

memudahkan penulis dalam mengumpulkan data, maka 

penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai 

berikut: 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih secara langsung atau percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Jenis wawancara dalam penelitian ini 

penulis menggunakan wawancara semi terstruktur. 

Wawancara ini mula-mula pewawancara menanyakan 

rentetan pertanyaan yang terstruktur, kemudian satu 

persatu diperdalam dengan mengorek pertanyaan 

yang lebih lanjut .Dengan demikian jawaban yang 

diperoleh bisa meliputi semua variabel dengan 

keterangan yang lebih lengkap dan mendalam. Dalam 

teknik pemilihan informan peneliti memilih untuk 

mewawancarai orang yang menjadi kunci dalam 

penelitian dan orang-orang yang terkait dalam 

penelitian ini. 
19

  

Informan dalam penelitian ini adalah pengelola 

rumah produksi tempe asli HB di Kelurahan Bandar 

Jaya Barat dan juga karyawan yang sudah lama 

bekerja di rumah produksi tempe asli HB Bandar Jaya 

Barat. Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 

data mengenai rumah produksi tempe asli HB di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat. 

b. Observasi 

Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan 

peneliti turun langsung ke lapangan, kemudian 

                                                             
19 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2021),67-90.  
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mengamati gejala yang sedang diteliti setelah itu 

peneliti bisa menggambarkan masalah yang terjadi 

yang bisa dihubungkan dengan teknik pengumpulan 

data yang lain seperti kuesioner atau wawancara dan 

hasil yang diperoleh dihubungkan dengan teori dan 

penelitian terdahulu. Dalam menggunakan metode 

observasi, peneliti perlu mendatangi langsung lokasi 

atau tempat penelitian untuk mengamati secara 

langsung fenomena yang ada di lapangan.
20

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

observasi nonpartisipatif yang dilakukan dengan cara 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya 

berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam 

kegiatan. Metode observasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data mengenai proses pengutan 

kapasitas, pendampingan, dan memberikan 

keterampilan dalam kegiatan usaha ekonomi mulai 

dari keterampilan pembuatan tempe dan cara 

memberikan layanan terbaik kepada pelanggan yang 

merupakan serangkaian proses pemberdayaan 

masyarakat melalui rumah produksi tempe asli HB di 

Kelurahan Bandar Jaya  Barat Kecamatan Terbanggi 

Besar Kabupaten Lampung Tengah. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen. Data-data yang dikumpulkan 

dengan teknik dokumentasi cenderung merupakan 

data sekunder, sedangkan data-data yang 

dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara 

cenderung merupakan data primer atau data yang 

langsung didapat dari pihak pertama. 

                                                             
20 Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makasar: 

Aksara Timur, 2017),102.  
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Menurut Sugiyono dalam yang dikutip oleh Adhi 

Kusumastuti dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-

lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnyakarya 

seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan 

lain-lain. 
21

 

Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data 

melalui metode dokumentasi dalam bentuk tulisan 

dan visual dalam bentuk catatan, laporan dan foto 

yang mendukung untuk mendapatkan suatu data 

terkait berupa profil desa, laporan kegiatan, serta 

catatan-catatan kegiatan pemberdayaan dan foto-foto 

kegiatan yang dilakukan. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan peneliti setelah data terkumpul, diolah 

sedemikian rupa sampai pada kesimpulan. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lainnya, sehingga dapat dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis menurut Miles dan Huberman dalam Sirajudin 

Saleh dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan. Ketiga alur tersebut adalah (1) reduksi data 

(data reduction); (2) penyajian data (data display); dan (3) 

penarikan simpulan. 

 

                                                             
21 Adhi Kusumastuti, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: Lembaga 

Pendidik Sukarno Pressindo, 2019),53-55. 
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a. Reduksi Data 

Menurut Patilima dalam Sirajudin Saleh reduksi 

data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data yang muncul dari catatan-catatan 

lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus 

menerus selama pengumpulan data berlangsung. 

Sebenarnya reduksi data sudah tampak pada saat 

penelitian memutuskan kerangka konseptual, wilayah 

penelitian, permasalahan penelitian, dan pendekatan 

penelitian dengan metode pengumpulan data yang 

dipilih. Pada saat pengumpulan data berlangsung, 

terjadilah tahapan reduksi selanjutnya membuat 

ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 

gugus-gugus, dan membuat catatan kaki. Pada intinya 

reduksi data terjadi sampai penulisan laporan akhir 

penelitian.
22

 

b. Penyajian Data 

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman 

dalam Sirajudin Saleh, sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan simpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian yang paling sering digunakan pada data 

kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks 

naratif. 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowcard dan sejenisnya. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk meahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. 

 

                                                             
22 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif  (Bandung: Pustaka Ramadhan, 

2017),70-71. 
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c. Penarikan simpulan 

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman dalam Sirajudin Saleh 

adalah penarikan simpulan dan verifikasi. Simpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila simpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengumpulkan data, maka simpulan 

yang dikemukakan merupakan simpulan yang 

kredibel. 

Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian 

yang menggambarkan pendapat-pendapat terakhir 

yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya 

atau, keputusan yang diperoleh berdasarkan metode 

berpikir induktif atau deduktif. Simpulan yang dibuat 

harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan 

penelitian dan temuan penelitian yang sudah 

dilakukaninterpretasi dan pembahasan. Ingat simpulan 

penelitian bukan ringkasan penelitian. 

Dengan demikian simpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena seperti yang telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan.
23

 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 

kredibilitas data, transfermability, dependability, dan 

confirmability. Dalam penelitian ini peneliti 

                                                             
23 Ibid 80-81. 
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menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan 

data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. 

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Pengujian data melalui teknik triangulasi terdiri 

atas triangulasi sumber, teknik dan waktu Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber adalah Pengujian kredibilitas data menggunakan 

triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek satu 

jenis data melalui beberapa sumber yang ada.
24

 

Triangulasi sumber akan dilakukan pada upaya forum 

komunikasi doa bangsa dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui rumah produksi tempe asli HB di Kelurahan 

Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar 

Kabupaten Lampung  Tengah. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian hingga kajian penelitian 

terdahulu. 

BAB II Landasan teori, pada bab ini membahas 

tentang judul yang penulis ambil , pada bab ini penulis 

menjelaskan secara rinci dari sub per sub judul yang peneliti 

ambil, seperti menjelaskan tentang forum komunikasi. Kedua, 

pemberdayaan masyarakat yang memiliki sub prmbahasan 

(pengertian pemberdayaan masyarakat, tahapan 

pemberdayaan masyarakat, tujuan pemberdayaan masyarakat, 

prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat). Ketiga, 

pembahasan tentang pembelajaran partisipatif  

BAB III Deskripsi lokasi penelitian/objek penelitian. 

Pertama, penulis mendeskripsikan lokasi penelitian yang 

                                                             
24 Iryana and Risky Kawati, “Teknik Pengumpulan Data Metode 

Kualitatif,”Jurnal Ekonomi Syari'ah", (2023): 8. 
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mencakup (Sejarah kelurahan Bandar Jaya Barat, kondisi 

demografis dan geografis, kondisi ekonomi, kondisi sosial 

keagamaan, dan kondisi sosial budaya). Kedua, sejarah 

singkat forum komunikasi doa bangsa. Ketiga, visi misi forum 

komunikasi doa bangsa. Keempat, Sejarah singkat rumah 

produksi tempe asli HB Kelurahan Bandar Jaya Barat. 

Kelima, proses pemberdayaan masyarakat melalui rumah 

produksi tempe asli HB dengan sub bab pembahasan ( Tahap 

penyadaran, tahap pengkapasitasan, dan tahap pendayaan). 

BAB IV Hasil penelitian, pada bab ini penulis 

menganalisa hasil penelitian yang telah dilakukan selama 

penelitian, pada bab ini juga rumusan masalah penelitian akan 

dijawab dan menemukan hasil. Yang terdiri dari sub 

pembahasan (proses pemberdayaan melalui rumah produksi 

tempe asli HB) 

BAB V Penutup, pada bab terakhir ini penulis 

memberikan kesimpulan dari isi skripsi yang telah di uraikan 

menjadi lebih singkat dan jelas, dan berisi rekomendasi dari 

hasil temuan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti.



 

 

24 

 



77 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

oleh forum komunikasi doa bangsa melalui rumah produksi 

tempe asli HB Bandar Jaya merupakan kegiatan yang 

dilakukan sebagai upaya untuk menjadikan masyarakat yang 

berdaya, mandiri, dan memiliki keterampilan. Adanya 

pelatihan keterampilan membuat tempe yang diberikan oleh 

ibu Lia selaku pengelola rumah produksi tempe asli HB 

Bandar Jaya telah membuat masyarakat memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan untuk bisa 

mengembangkan potensi yang mereka miliki, sebagai salah 

satu langkah untuk meningkatkan kesejahteraan hidup 

mereka. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang penulis 

lakukan di Kelurahan Bandar Jaya Barat tentang upaya forum 

komunikasi doa bangsa dalam pemberdayaan masyarakat 

melalui rumah produksi tempe asli HB penulis menarik 

kesimpulan pada kegiatan sebagai berikut: 

1. Tahap penyadaran 

Pada tahap ini ibu Lia memberikan penyadaran 

melalui sosialisasi  secara langsung di salah satu rumah 

warga sebagai upaya untuk menginformasikan program 

pemberdayaan yang ingin ditawarkan kepada masyarakat. 

Sosialisasi yang diberikan tidak hanya dalam bentuk 

informasi saja melainkan terdapat aksi penyadaran dengan 

cara memberikan wawasan, pencerahan dan juga motivasi 

agar masyarakat  dapat menyadari bahwa mereka 

memiliki potensi yang bisa dikembangkan baik potensi 

sumber daya alam maupun potensi sumber daya manusia 

untuk mewujudkan perubahan ke arah yang lebih baik. 
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2. Tahap pengkapasitasan 

Tahap pengkapasitasan ini berupa kegiatan pelatihan 

dengan memberikan keterampilan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat oleh ibu Lia selaku pengelola rumah 

produksi tempe asli HB Bandar Jaya kepada masyarakat 

yang diberdayakan untuk mampu menerima daya atau 

kekuasaan yang diberikan melalui kegiatan pelatihan 

keterampilan membuat tempe yang bertujuan untuk 

meningkatakan kemampuan dan keterampilan masyarakat 

sehingga menjadi masyarakat yang mandiri, memiliki 

keterampilan  dan lebih baik dari sebelumnya. 

3. Tahap pendayaan  

Pada tahap ini masyarakat diberi kebebasan dan 

arahan untuk mampu menerapkan pengetahuan serta 

keterampilan yang mereka dapat selama proses pelatihan. 

Pendayaan yang dilakukan ibu Lia adalah dengan 

memberi peluang dan kebebasan jika para peserta 

pelatiahan  ingin membuka usaha sendiri dengan tujuan 

agar masyarakat menjadi mandiri dan sejahtera dengan  

tetap didampingi oleh ibu Lia selaku pengelola rumah 

produksi tempe asli HB Bandar Jaya. 

Hasil yang telah dicapai dari kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di kelurahan Bandar Jaya Barat ini berdampak 

positif pada masyarakat. Perubahan sebelum dan sesudah 

dilakukan pemberdayaan tentu mengalami perubahan 

yang sangat signifikan sesuai dengan uraian yang telah 

penulis jelaskan dalam analisis penelitian. Adanya 

kegiatan pemberdayaan memberikan peningkatan 

kapasitas dan kesejahteraan masyarakat yang tadinya 

masyarakat tidak memiliki pekerjaan tetap dan tidak 

memiliki kegiatan produktif setelah adanya pemberdayaan 

ini masyarakat menjadi lebih mandiri hal ini dibuktikan 

dengan adanya peserta pelatihan yang berhasil membuka 

usaha sendiri. 
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B. Rekomendasi 

Sebagai penutup dalam penulisan skripsi ini, penulis 

ingin memberikan beberapa saran yang sekiranya dapat 

dipertimbangkan oleh pelaku perubahan dan penerima 

manfaat guna mendukung dan mensukseskan pada kegiatan 

pemberdayaan maka saran tersebut meliputi: 

1. Pemberdayaan yang dilakukan oleh forum komunikasi 

doa bangsa melalui rumah produksi tempe asli HB kepada 

masyarakat perlu segera dilakukan pendampingan lebih 

lanjut untuk masyarakat yang berhasil membuka usaha 

sendiri agar usahanya lebih maju dan berkembang. 

2. Dalam pelaksanaan pelatihan pembuatan tempe harus 

benar-benar memperhatikan kesterilan kedelai yang 

digunakan serta penggunaannya dalam proses pembuatan 

tempe. Pada saat mempraktekkan juga seharusnya 

menggunakan daun pisang sebagai media pembungkus 

tempe, sehingga dapat membandingkan mana yang paling 

baik antara pembungkus plastik atau pembungkus daun 

pisang dalam proses fermentasi pembuatan tempe. 

3. Kepada masyarakat kelurahan Bandar Jaya yang 

mengikuti pelatihan keterampilan membuat tempe penulis 

melihat adanya semangat dalam mengikuti kegiatan 

pemberdayaan ini. Penulis berharap masyarakat tetap 

mempertahankan semangat yang dimiliki dan terus 

meningkatkan kapasitas diri dalam menerapkan 

keterampilan yang didapat selama proses pemberdayaan. 
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